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I. PENDAHULUAN

Beberpa penerapan algoritma genetika ini yakni sistem penjadwalan guru, pembuatan perilaku
musuh dalam aplikasi permainan, menggenarate map secara dinamis dalam game strategi.Salah satu
masalah yang dapat diselesaikan menggunakan algoritma ini yakni jauhnya jarak yang di tempuh
guru dari tempat tinggal menuju sekolah. Hal yang menjadi faktor permasalahan ini diantaranya
adalah usia dari setiap guru pengajar, akses jalan, jarak yang jauh, dan jenis kelamin [1][2].

Jauhnya jarak tempuh yang di akses guru menjadikan Kinerja guru kurang optimal [2]. Pada
permasalahan yang di hadapi sering dikenal dengan Job Scedulling Problem (JSP). Job Scedulling
Problem merupakan masalah penempatan pegawai yang menggambarkan bagaimana penempatan
karyawan di lokasi / kantor tertentu agar kinerjanya optimal [2][3][4]. Data-data permasalahan yang
terjadi di atas di kumpulkan yang selanjutnya akan dilakukan penelitian untuk mendapatkan solusi
yang optimal untuk menyelesaikan permasalahan tersebut [5][4][6].

Dalam penelitian ini menggunakan algoritma genetika untuk mendapatkan hasil yang optimal.
Algoritma genetika merupakan metaheuristic yang terinspirasi oleh seleksi alam yang termasuk
dalam kelas yang lebih besar dari algoritma evolusioner. Algoritma genetika di gunakan karena lebih
cepat dan menghemat waktu karena harus menguji [6][7].

Artificial Intellegence(Al) telah meningkat Dalam hal aplikasi disebagian bidang pada umumnya
dan bidang desain manufaktur. Oleh karena itu, sangat penting kita meninjau dasar-dasar umum dari
Al lebih khususnya di bidang Genetic Algorithm[8][9].

Genetik algorithm adalah sebuah algoritma yang di adopsi dari kajian system genetika
kehidupan[10][11]. Yakni berbagai kegiatan genetika seperti persilangan, mutasi merupakan salah
satu operasi dalam algoritma ini. Algoritma ini memanfaatkan randomisasi dan persilangan serta
mutasi. Genetik algorithm menjadi suatu Teknik yang heuristic dimana algoritma ini dapat
menemukan suatu solusi dengan optimal dan cepat[12][13][14][15]. Dalam algoritma ini juga

Email: jurkomdasjkc@gmail.com DOI....


mailto:agung.gp.ctst@gmail.com
mailto:alamasrorulhaqqracer@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

22 Jur. Komp. Cerdas Vol. 1, No. 1, May 2025, pp. 21-30 ISSN: XXXX-XXXX (print) | Xxxxx-xxxx (online)

menggabungkan beberapa metode seperti analisis matematika dengan pencarian acak yang telah
muncul[16][17][18].

Algoritma ini dibuat dengan ide dari evolusi untuk mengoptimalkan solusi terhadap suatu
masalah. John Holland adalah penemu dari algoritma genetic ini yang ditemukan pada tahun 1970
an. Algoritma ini berkonsep pada pencarian yang dimulai dengan satu set solusi potensial yang
kemudian berkembang menuju satu set solusi yang lebih optimal[19][20].

Algoritma Genetika lebih optimal dibanding dengan Algoritma Al konvensional. Algoritma ini
tidak mudah pecah meskipun input yang diberikan sedikit[21]. Metode Algoritma Genetika dapat
banyak diterapkan pada banyak bidang keilmuan, salah satunya pada bidang aplikasi permainan,
hampir semua aplikasi permainan dalam pengembangnya menggunakan Al. Algoritma Genetika
adalah algoritma yang cocok untuk merencanakan, merancang, menerapkan dan menguji teknik Al
baru atau yang dimodifikasi karena kompleksitas dan dinamika permainan[22]. Al adalah faktor
penting dalam sebuah game, Al dapat memecahkan masalah teori game dan menemukan strategi
optimal[23]. Salah satu Al yang bagus dalam mengenerate perilaku musuh, mengenarate map
dinamis, pergerakan musuh adalah Algoritma Genetika[24][25][26][27][28][29].

Algoritma Genetika dapat membuat perilaku musuh dalam permainan menyesuaikan kemampuan
pemain[30][31][32][33]. Jadi semakin sulit Al yang ditemui oleh pemain karena pemain yang
memang memiliki skill yang bagus dalam memainkan permainan. Setiap kali Al yang dibunuh maka
Algoritma Genetika mengevolusi perilaku pemain dengan menurunkannya ke generasi
berikutnya[33][34][35]. Sehingga memilki kemampuan yang lebih baik dari sebelumnya atau
bahkan sulit untuk dikalahkan[36]. Selain itu Algoritma dapat digunakan dalam Simulasi permainan
Auto Driving atau biasanya sering digunakan dalam permainan Balapan Mobil untuk perilaku
musuh[37].

Didalam bidang server, Algoritma Genetika juga dapat digunakan sebagai penyeimbang beban
antar mesin virtual dengan dengan menggunakan algoritma dan sumber daya yang tersedia serta
mesin virtual yang ada. Algoritma yang diguanakan adalah Genetic Algorithm based on Load
Balancing Technique(GALBT) yang menggunakan Virtual Machine sebagai pemroses tugas.
Tujuannya adalah untuk mendistribusikan beban antar mesin virtual dan mempercepat pemrosesan
data[38]. Algoritma Genetika juga dapat digunakan untuk merekayasa ulang(Reverse Engineering)
parameter fungsi evaluasi untuk permainan catur komputer[39]. Algoritma Genetika juga
menghubungkan teori permainan evolusioner dengan pembelajaran ekonomi[40].

Il. Metode Algoritma Genetika

Didalam Artificial Intelligent, GA merupakan metode pencarian heuristik yang meniru proses
evolusi yang dikemukakan oleh Charles Robert Darwin (metaheuristic)[41][42][43][44]. GA
diusulkan oleh John Henry Holland (1975) dan berhasil diterapkan pada berbagai masalah yang
berat[45][46]. masalah tersebut meliputi process schedulling dan resource allocation[47].
diaplikasikan untuk pemecahan masalah kombinatorial, pencarian adaptif, dan algoritma optimasi
yang menggunakan mekanisme natural selection dan natural genetic[48][49][50]. encoding yang
digunakan adalah binary encoding (string), permutation encoding, dan real number
encoding[51][52]. tetapi akhir-akhir ini juga dikembangkan teknik encoding untuk binary non-string
untuk masalah tertentu, karena classic genetic algorithm sulit diterapkan secara
langsung[45][53][54].

Didalam populasi terdapat Individu yang disebut dengan chromosome, chromosome merupakan
representasi dari solusi tersebut. chromosome tersebut berevolusi dalam proses Iterasi yang
berkelanjutan, sehingga dihasilkan generasi baru[55]. Algoritma genetika dapat diterapkan jika
masalah yang ingin dioptimasi telah diketahui. masalah tersebut dinyatakan dalam fungsi fitness.
solusi terbaik dihasilkan dari nilai fitness yang besar, meskipun pada awalnya semua nilai fitness
yang dihasilkan sangat kecil. penyebab dari nilai fitness yang kecil adalah karena dihasilkan secara
acak pada populasi pertama[55][56]. berikut beberapa ciri-ciri bahwa suatu permasalahan dapat
dipecahkan menggunakan algoritma genetika[55]:

e kemungkinan solusi yang didapatkan jumlahnya tak terhingga.

e solusi yang didapatkan harus bersifat real time, sehingga dapat diimplementasikan untuk
masalah yang berubah-ubah dengan cepat.

A.Mukti, et.al (Penerapan Algoritma Genetika dalam Bidang Teknologi)



ISSN: Xxxx-XxxxX (print) | xxxx-xxxx (online)
A.Mukti et.al / Jur. Komp. Cerdas Vol. 1, No. 1, May 2025, pp. 21-30 23

o bersifat multi-objective dan multicriteria, sehingga dibutuhkan solusi yang dapat diterima
oleh semua pihak.

o mempunyai fungsi fitness optimasi non linier dengan masalah dalam bentuk non linier pula.

Setiap kandidat solusi atau individu terdiri atas kromosom atau gen yang dapat dimutasikan.
populasi pertama berupa individu acak. populasi pada setiap iterasi dinamakan dengan generasi[41].
nilai fitness pada setiap generasi dievaluasi untuk nilai paling optimal[42][57]. Proses pada GA
meliputi:

e initialization, membuat populasi awal secara acak atau menggunakan heuristic funciton,
seperti nearest addition method NAM, Sweep Algorithm (SWA), Saving Algorithm (SA),
Clarke and Wright heuristic (C&W), Push Forward Insertion Heuristic (PFIH), Nearest
Neighbor Heuristic (NNH) dan Insertion Heuristic (IH)[48]. menentukan jumlah kromosom
dalam populasi, menentukan threshold fitness dan jumlah iterasi maksimum, menentukan
probabilitas crossover dan mutasi[58].

e selection, memilih populasi untuk menghasilkan generasi yang baru. individu dipilih
berdasarkan fungsi ftiness. seleksi dilakukan untuk mendapatkan populasi terbaik pada
setiap iterasi. Metode yang digunakan yaitu Roulette Wheel Selection(RWS), Tournament
Selection (TTS), Ranking Selection (RNKS), dan Uniform Selection[48].

e genetic operators, untuk menghasilkan populasi generasi selanjutnya, dilakukan
menggunakan operator genetik seperti crossover (rekombinasi), dan/atau mutasi. setiap
solusi baru dihasilkan melalui sepasang solusi "parent” untuk menghasilkan solusi
"child".proses ini akan menghasilkan kromosom yang berbeda dengan generasi yang
sebelumnya. selain operator crossover dan mutasi, ada juga operator lain seperti regrouping,
colonization-extinction, dan migration[41].

- Crossover merupakan operator genetik yang digunakan untuk menghasilkan generasi
yang bervariasi. nilai crossover menunjukkan kemiripan crossover yang diambil,
misalnya jika tingkat crossover adalah 0.7% maka dari 100 kromosom pada populasi ada
peluang crossover sebesar 0.7. operator crossover, misalnya One-Point Crossover (IPX),
Two-Point Crossover (2PX), Order Crossover (OX), Particially Mapped Crossover
(PMX), Cyclical Crossover (CX), Route Based Crossover (RBX), Sequence-Based
Crossover (SBX), Single Parent Crossover (SPO), Genetic Vehicle Representation
Crossover (GVR), Best Cost-Best Route Crossover (BCBRC)[43][48][59].

- Mutasi diterapkan pada satu set populasi untuk mempertahankan keanekaragaman
genetiknya. Hal ini biasanya dilakukan dengan mengubah satu atau dua gen pada
kromosom individual. Tingkat mutasi adalah kemungkinan gen dalam kromosom akan
diubah atau dibalik. Operator mutasi, misalnya Swap Mutation (SWM), Inversion
Mutation (INVM), Insertion Mutation (INSM), (Reallocation Mutation (RAM),
Exchange Mutation (EXM), Reposition Mutation (RPM)[43][48][59].

e termination, proses dihentikan jika, solusi telah ditemukan, telah mencapai generasi
maksimum,nilai fitness tertinggi telah didapatkan, tidak menghasilkan hasil yang lebih
baik[48].

1. Penerapan Algoritma Genetika

Algoritma genetika (GA) dapat diterapkan dalam robot untuk membantu memberikan
solusi[60][61], GA juga sering diterapkan pada Artificial Neural Network dimana metode GA ini
sangat baik dalam melakukan pengoptimalan mutakhir jaringan syaraf[62]. Dalam bidang teknologi
algoritma GA juga dapat diterapkan dalam mengurangi run-time dalam proses transfer dan proses
komputasi yang saling tumpang tindih dalam CPU-GPU[63], metode ini juga dapat diterapkan dalam
prosessor agar prosessor yang diberikan metode genetika akan bekerja secara ultrafast dengan
mempercepat prosedur GAs[64]. CGA memiliki peningkatan signifikan terhadap GA dalam
kaitannya untuk mengetahui waktu pelaksanaan CPU yang optimal[30]. membuat Al karakter cerdas
dengan memadukan Algoritma Genetika, Jaringan Saraf Tiruan, Jaringan Saraf Evolutioner[22].
Membuat agen Al dengan GA yang kuat dengan semakin banyak generasi akan meningkatkan
perfoma dari fittest kandidat[39]. penerapan Artificial Intelligence and Genetic Algorithms, dimana
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isi permainan disesuaikan dan diproduksi secara dinamis selama sesi permainan[27]. Agoritma
Genetika dapat digunakan untuk membuat enemy Al yang sulit dikalahkan pada game Tic Tac
Toe[26].

Masalah yang ditimbulkan oleh optimasi objektif dalam ketidakpastian interval yang ada dalam
aplikasi dunia nyata juga dapat di selesaikan dengan menggunakan metode GA[64], dengan
perkembangan teknologi sekarang ini data mining memungkinkan untuk kita mengambil data yang
berguna dan rahasia dengan jumlah yang besar[65]. Dalam bidang teknologi pada database teknologi
GA juga dapat diterapkan pada memperbaiki solusi secara lokal dengan memilih salinan terdekat
dari hubungan yang direplikasi[66]. Mencari solusi optimal menggunkan GA dengan konsep matrik
untuk pengelompokan text mining[67]. sebuah pendekatan GA bisa memungkinkan untuk
memperkirakan nilai sejumlah model parameter[30].

Metode ini juga dapat diimplementasikan dalam memperpanjang umur jaringan sensor nirkabel
(WMC) dengan pengelompokan[68]. Mengatasi cell information problem menggunakan beban kerja
non binary sebagai matriks masukan dan membandingkan performa algoritma K-means clustering
dengan algoritma genetika[49]. Mengamati dan memecahkan berbagai masalah traveling salesman
dengan menggunakan GA[69]. Algoritma Genetika untuk memecahkan masalah alokasi sumber daya
seluler yang membuat keputusan pemijaman saluran yang meminimalkan jumlah host yang
diblokir[15].

Mengatasi masalah pada One-Pit Production Scheduling (OPPS) atau bisa disebut NP-hard
problem[41]. Memberikan algoritma genetika genetika yang efektif untuk masalah CVRP[48]. Kami
menyajikan algoritma genetika (GA) untuk mengembangkan pusat dalam algoritma k-means yang
sekaligus mengidentifikasi partisi yang baik untuk berbagai nilai di sekitar yang ditentukan[70].
Algoritma genetika (GAs) digunakan untuk persyaratan uji tegangan UML yang bertujuan untuk
meningkatkan peluang menemukan kesalahan yang berkaitan dengan lalu lintas jaringan dalam
sistem real-time terdistribusi[37]. Disini algoritma genetika berperan untuk menjadikan sistem parkir
yang efisien sehingga pemarikir tidak lagi kehilangan waktu parkir dan bahan bakar sehingga lebih
efektif dan efisien untuk digunakan sebagai smart parking system.[71][90].

Ada juga Algoritma Genetika Cairan (FGA), beberapa konsep ini diubah, dihapus, dan
selanjutnya, konsep baru diperkenalkan. Penampilan dari GA dan FGA dibandingkan melalui tujuh
fungsi benchmark. FGA tidak hanya menunjukkan kesuksesan yang lebih baik tingkat dan kontrol
konvergensi yang lebih baik, namun dapat diterapkan pada masalah yang lebih luas termasuk
multiobjektif dan masalah multi level. Selain itu, penerapan FGA untuk masalah rekayasa nyata,
Quadric Masalah Penugasan (AQP), ditunjukkan dan dialami.[72][91]

Mengembangkan kecerdasan hibrida dari model ANN dan GA pada perdagangan saham[73].
mendedikasikan ukuran khusus untuk mendapatkan nilai true dari jaringan yang diinduksikan dari
data yaitu n- trade -0 antara kompleksitas dan akurasi jaringan[74]. Algoritma Genetika digunakan
dalam memenuhi permintaan untuk melaksanakan pekerjaan komputasi berkinerja tinggi berskala
besar[75]. Algoritma Genetika Hibrida ini meningkatkan kemampuan pencarian ruang GAS, yang
pada gilirannya meningkatkan kinerja GAS[76].

Genetika Algoritma (GA) yang dioptimalkan dengan metode Pole Placement dan kontrol berbasis
PID di matlab untuk menstabilkan pendulum dalam posisi tegak lurus[77][78]. algoritma genetika
untuk memecahkan masalah keterlambatan tertimbang total mesin tunggal, sebuah masalah
penjadwalan yang dikenal dengan NP-hard[2]. Algoritma genetika telah dilihat sebagai prosedur
pencarian yang dapat dengan cepat menemukan lokasi yang tinggi, daerah kinerja ruang pencarian
yang luas dan kompleks, namun tidak sesuai untuk solusi fine-tuning, yang sangat dekat dengan yang
optimal. Namun, algoritma genetika mungkin secara khusus dirancang untuk memberikan pencarian
lokal yang efektif juga. Studi empiris membandingkan Penelusuran Lokal Multi-start berdasarkan
algoritma genetika lokal berkode biner dengan contoh-contoh lain berbasis muralheuristik ini pada
prosedur pencarian lokal yang disajikan dalam literatur. Hasilnya menunjukkan bahwa, untuk
berbagai masalah, pencarian lokal multi-start berdasarkan kode biner algoritma genetik lokal secara
konsisten melebihi contoh pencarian lokal multi-start berdasarkan pendekatan pencarian lokal
lainnya[79].

Berdasarkan arsitektur ini, kami mengusulkan algoritma genetika untuk melakukan alokasi data
ke unit memori yang berbeda, sehingga mengurangi biaya akses memori dalam hal konsumsi daya
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dan latency[80][81]. Algoritma genetika niche (GA) berdasarkan pendekatan twin-space crowding
(TC) novel diusulkan untuk memecahkan masalah optimasi manufaktur multimodal[82][83].

Genetic Algorithms (GAs) dan Sensitivity Analysis (SA) yang bertujuan untuk melakukan
pengevaluasian solusi kandidat secara langsung, bukan menggunakan Flow Load atau Optimal
Power Flow (OPF), yang merupakan metode iterative[84]. Melakukan pendekatan yang didasarkan
pada integrasi antara algoritma genetika dan set kasar, pendekatan untuk desain terkoordinasi dari
stabilizer berbasis kompensator VAR statis dan stabilizer sistem daya konvensional[85]. Melakukan
penggabungan metode solusi optik dengan algoritma genetika (GA) yang akan digunakan sebagai
alat untuk meminimalkan kelainan kelengkungan Petzval (Petzval FCA)[86]. Genetic Algorithm
(GA) untuk memperpanjang masa pakai WSN dengan menggunakan model cakupan K baru[87].
Menerapkan GA dalam menentukan dengan presentase keberhasilan yang tinggi dalam masalah
salesman traveling (TSP)[88]. Dalam GPS juga dapat menggunakan GA.Perbandingan simulasi
dengan data experiment GPS menunjukan bahwa system mampu memecahkan masalah masalah
penentuan sikap pada GPS[89].

Penggunaan Algoritma Genetika untuk membantu administrator jaringan dalam mengidentifikasi
pengelompokan node di LAN sebelum implementasi VLAN membatasi lalu lintas yang ditargetkan
dan untuk memberikan lokalisasi trafik yang lebih baik[90]. Dengan menerapkan metode GA juga
dapat memberikan sebuah strategi yang didasarkan pada prinsip anycast routing[10]. Mengusulkan
AG berdasarkan random penyisipan heuristic untuk masalah routing kendaraan[20].

Metode GA juga dapat diterapakan dalam bidang bisnis dimana metode GA digunakan untuk
mengembangkan sebuah model untuk mencari nilai optimal dari bisnis sewa rumah yang
menggunakan sistem solar PV dan perusahaan penyedia jasa solar PV[47]. Sistem dapat melakukan
pencarian mendapatkan output berupa spesifikasi PC dengan harga yang mendekati dengan
kemampuan finansial yang di inputkan oleh konsumen[4]. pengelolaan limbah dan pengelolaan
sampah secara optimal dan efisien adalah salah satu bidang studi di Smart City menggunakan
Algoritma Genetika[91]. Menghubungkan teori algoritma genetika (GA) yang mempelajari teori
permainan evolusioner dengan pembelajaran ekonomi[25]. Pendekatan algoritma genetika dapat di
gunakan untuk memecahkan permasalahan untuk home industry yang berada di suatu daerah. Hal ini
dapat mengopyimalkan pendapatan industry yang karena proses distribusi sangat berpengaruh dalam
biaya produksi[92].

Penerapan dari GA dalam bidang Pendidikan yaitu optimasi penempatan guru di magelang[54].
Metode GA juga dapat diterapkan knowledge creation berbasis GA untuk diterapkan di perguruan
tinggi[44]. Penerapan GA juga dapat digunakan unkuk melakukan proses penempatan guru[93].
Pembangunan sebuah system interaktif guna dapat memantau waktu pelatihan yang tidak di awasi
sangat membantu manusia. Sistem pakar akan menyediakan kerangka bagi operator untuk
menentukan parameter untuk mengelompokkan satu atau sebagian permukaan dari suatu
pemandangan yang kompleks[94]. Algoritma genetika lebih tepat di gunakan jika di gunakan untuk
masalah penjadwalan kursus di bandingkan dengan algoritma Ant Colony Optimization dengan data
yang tersedia[95].

Melakukan pendekatan Genetic Algorithm untuk mengetahui penyakit Alzheimer menggunakan
analisis ketebalan cortex[51]. Algoritma Genetika Trend Balanced untuk Pencampuran Optimalisasi
Pengobatan Tradisional China[96]. Pengambilan sampel pada spesies predominan untuk
mendapatkan data berupa spesies antimikroba[97]. algoritma genetika yang menjelajahi wilayah
pencarian kimia yang belum dieksplorasi, sehingga meningkatkan probabilitas untuk menemukan
kondisi kristal baru[98]. Tujuan ini di capai dengan cara menggabungkan jaringan syaraf tiruan dan
GA dan menunjukkan metode yang menggunakan GA untuk mengoptimalkan jangkauan jaringan
tubuh. Hal ini di gunakan untuk menunjukkan efektifitas algoritma dengan tingginya ketahanan dan
efektivitas GA di lain itu GA juga mempunyai masalah meskipun cakupanya globang oleh karena
itu algoritma BP di masukan di dalamnya[99].

Menghubungkan teori algoritma genetika (GA) yang mempelajari teori permainan evolusioner
dengan pembelajaran ekonomi[25]. menerapkan teknik berbasis algoritma genetika untuk
menghasilkan pola pergerakan pesawat musuh pada game secara dinamis[34]. penerapan algoritma
genetika untuk berkembang yaitu mengevaluasi fungsi level grandmaster, mencari mekanisme untuk
program catur[35]. algoritma genetika (GA) untuk mengoptimalkan pengembangan kota untuk
strategi permainan berbasis strategi Freeciv[29]. Agoritma Genetika dapat digunakan untuk membuat
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Enemy Al yang menyesuaikan tingkat level pemainnya[33]. Agoritma Genetika dapat digunakan
untuk membuat Enemy Al yang menyesuaikan tingkat level pemainnya[100]. penerapan Acrtificial
Intelligence and Genetic Algorithms, dimana isi permainan disesuaikan dan diproduksi secara
dinamis selama sesi permainan[27]. Agoritma Genetika dapat digunakan untuk membuat enemy Al
yang sulit dikalahkan pada game Tic Tac Toe[26]. Algoritma Genetika Hyperheuristic dapat
membuat seorang Komandan game yang semakin baik[38].

IV. Kesimpulan

Algoritma Genetika memiliki perkembangan yang cukup pesat dalam bidang teknologi
khususnya dalam penyelesaian beberapa masalah. Sehingga Algoritma ini cukup diminati untuk
dijadikan acuan penyelesaian suatu masalah dikarenakan kinerjanya yang cukup optimal sehingga
memberikan hasil yang efektif. Kelemehan dari algoritma genetika ini yakni kurang optimalnya
pengolahan data dengan data yang besar sehingga kurang baik digunakan untuk beberapa masalah
dengan jumlah data yang cukup banyak
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